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of the objectives of this research is to find solutions to the problems
found in the business information system of Dim Sumeya MSMES in
Pangandaran. Furthermore, data collection techniques are applied
through observation and interview stages. This study was carried
out by applying descriptive qualitative techniques which include
analysis, summary of phenomena, as well as direct depiction of
phenomena from data obtained through observations and
interviews. The study collected information through interviews with
the owner of Dim Sumeya. The results indicated that Dim Sumeya
has not maximised its digital financial transaction recording and
still does it manually. As a result, the author recommends the use of
the BukuWarung application. Through this application, Dim
Sumeya can support their micro, small, and medium enterprises
(MSMEs) in the management of the financial system, thus
minimising the risks associated with using the application.

Keywords: Business system,
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Abstrak

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki potensi untuk menghasilkan pekerjaan baru, menawarkan
beragam layanan ekonomi kepada masyarakat, dan berkontribusi dalam mempercepat pertumbuhan serta stabilitas
nasional. Tentu saja, UMKM adalah sektor ekonomi nasional yang sangat penting yang dapat berpengaruh pada
kehidupan masyarakat secara umum. Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mencari solusi atas
permasalahan yang terdapat dalam sistem informasi bisnis UMKM Dim Sumeya di Pangandaran. Selanjutnya,
teknik pengumpulan data diterapkan melalui tahap observasi dan wawancara. Studi ini dilaksanakan dengan
menerapkan teknik kualitatif deskriptif yang meliputi analisis, ringkasan fenomena, serta penggambaran
fenomena secara langsung dari data yang diperolen melalui observasi dan wawancara. Studi tersebut
mengumpulkan informasi melalui wawancara dengan pemilik Dim Sumeya. Hasilnya mengindikasikan bahwa
Dim Sumeya belum memaksimalkan pencatatan transaksi keuangan digitalnya dan masih melakukannya secara
manual. Sebagai akibatnya, penulis merekomendasikan penggunaan aplikasi Buku Warung. Melalui aplikasi ini,
Dim Sumeya dapat mendukung usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) mereka dalam pengelolaan sistem
keuangan, sehingga meminimalkan risiko terkait penggunaan aplikasi tersebut.

Kata Kunci: Sistem Bisnis, Teknologi, UMKM.

1. PENDAHULUAN
Dalam era globalisasi yang semakin meluas dan terus berkembang pesat, UMKM
merupakan salah satu tonggak untuk meningkatkan perekonomian suatu wilayah atau

negara.
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Ekonomi Indonesia tumbuh berkat adanyaUMKM yang berkembang di sektor usah
a.Usaha kecil dan menengah (UKM) adalahusaha yang kepemilikannya oleh individuatau
sekelompok orang. UMKM sebagai wadah untuk menampung keinginan konsumen dalam
berbelanja sesuai dengan kemampuan secara merata. Bahkan, pada tahun 2019, pelaku
bisnis UMKM di Indonesia mencapai 65,5 juta usaha. Usaha mikro mencapai 64,4 juta dan
798,7 ribu, yang masih dikategorikan sebagai usaha kecil.

Hal ini dikarenakan perkembangan bisnis terus dinamis, maka para pelaku usaha
terus dituntut untuk selalu mencari suatu hal yang baru agar tetap kreatif dan inovatif.
Gerakan dunia bisnis yang terus bergerak dengan cepat, hal ini menembus hingga ke
batas — batas negara. Di era yang semakin berkembang pesat, perkembangan di dalam sistem
informasi memiliki peran untuk memudahkan dan mengembangkan pekerjaan, termasuk
usaha yang sedang dikembangkan. Sistem informasi merupakan suatu hal yang memiliki
peran penting untuk menjamin suatu kualitas informasi yang dapat disajikan berdasarkan
informasi yang ada. Dengan adanya perkembangan teknologi yang semakin canggih,
sistem informasi sudah menjadi suatu hal mutlak dan penting yang diperlukan di dalam
menjalankan proses bisnis.

Penggunaan sistem informasi dalam berbisnis tentu sangat banyak, namun masih
banyak pemilik usaha yang belum dapat mengembangkan hal tersebut karena adanya
keterbatasan. Perkembangan sistem informasi yang ada pada saat ini, tidak hanya bertujuan
dalam mengikuti arus globalisasi yang ada, namun hal ini juga berbanding lurus dengan kurs
dunia. Permasalahan yang dihadapi oleh UMKM Dim Sumeya di dalam sistem informasi
adalah adanya pencatatan buku yang sifatnya masih manual. Menurut kriteria UMKM yang
ditetapkan pada tahun Pasal 6 UU No0.20 2008, (1)Usaha mikro harus memiliki harta bersih
tidak lebih dari lima puluh juta rupiah, tetapi tidak termasuk kekayaan tanah atau bangunan
tempat bisnis.(2)Usaha kecil harus memiliki harta bersih antara lima puluh juta rupiah dan
lima ratus juta rupiah, tetapi tidak termasuk kekayaan tanah atau bangunan tempat
bisnis.(3)Usaha menengah harus memiliki harta bersih antara lima ratus juta rupiah dan

sepuluh milyar rupiah, tetapi hal ini diluar properti tanah dan bangunan tempat bisnis.

. METODE

Pengabdian ini dilakukan pada UMKM DimSumeya Pangandaran. Sumber data
didapatkan dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari proses wawancara
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mendalam bersama pelaku usaha serta observasi secara langsung di UMKM DimSumeya
Pangandaran, sementara data sekunder didapatkan dari beberapa sumber eksternal dari
berbagai sumber publikasi dan sumber data lainya yang relevan sebagai referensi,
pengabdian ini menggunakan konsep implementasi sistem informasi bisnis. Pengabdian

dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu sebagai berikut:

| Identifikasi Masalah |

4

| Studi Literatur |

I Pengumpulan Data I

J

| Analisis Data |

3

| Rekomendasi Sistem |

L

| Pembuatan Laporan Hasil Penelitian |

Gambar 1. Tahapan Penelitian

1) Identifikasi Masalah ;
Masalah yang terjadi diidentifikasi terlebih dahulu terutama pada sistem
keuangan UMKM Dim Sumeya di Pangandaran.

2) Studi Literatur ;
Mereview kembali penelitian sebelumnya yang relevan dengan permasalahan yang ditel
itiberdasarkan berbagai teori yang ada, yang pada akhirnya akan memberikan penyelesa
ian sebagai solusi terhadap masalah yang diteliti.

3) Pengumpulan data;
Pada tahap ini dilakukannya pengumpulan data-data yang dilakukan melalui beberapa
tahap yaitu observasi dan interview.

4) Analisis Data;
Analisis data adalah suatu metode untuk memetakan, menganalisis, menghitung, dan
memeriksa data yang dikumpulkan untuk tujuan menarik kesimpulan dan menjawab
pertanyaan dalam survei.

Analisis deskriptif kualitatif diterapkan dalam penelitian ini untuk menganalisis,
menjelaskan, dan merangkum kejadian serta fenomena
yang diperoleh secara langsung dari observasi lapangan dan wawancara dengan pemilik

Dim Sumeya. Tujuan dari analisis deskriptif kualitatif adalah untuk memberikan
gambaran yang mendalam dan menyeluruh tentang berbagai peristiwa yang diteliti.

5) Perancangan Sistem;
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Penelitian ini akan menggunakan aplikasi BukuWarung untuk mencatat pemasukan dan
pengeluaran uang di UMKM Dim SUMeya Pangandaran. Aplikasi BukuWarung ini
memiliki beberapa fitur yang akan bermanfaat bagi bisnis kecil dan menengah (UMKM),
diantaranya yaitu :
a. Catat Transaksi
Fungsi pertama yang dapat diakses adalah pencatatan transaksi. menghitung biaya
dan menghasilkan pendapatan. Semua catatan yang dibuat dengan BukuWarung
aman disimpan.
b. Laporan Finansial
Fitur pelaporan keuangan yang akurat adalah fitur berikutnya, yang dimaksudkan
untuk menghasilkan laporan keuangan harian, mingguan, dan bulanan. Ini akan
menjadi lebih mudah untuk meringkas semua transaksi keuangan.
c. Atur Stok
Fitur manajemen inventaris membantu mengelola persediaan BukuWarung secara
efektif. lagi merekap setiap transaksi keuangan.
6) Pembuatan Laporan Hasil Penelitian;
Laporan hasil penelitian ini berupa artikel yang memuat hasil dari analisis UMKM Dim
SUMeya pada salah satu fungsi bisnis yaitu pengelolaan keuangan. Dimana fungsi
tersebut harus benar-benar dikelola dengan baik, salah satunya yaitu menggunakan
pencatatan dengan aplikasi BukuWarung. Dimana dalam BukuWarung tersebut
terdapat fitur- fitur yang dapat memudahkan pelaku bisnis dalam melakukan pencatatan

keuangan.

HASIL

Dalam menganalisis hasil dan pembahasan pada penelitan ini, maka menggunakan
keranga pemikiran yangberlandaskan kasus yang dialami oleh UMKM Dim Sumeya dalam
menjalankan system keuangannya dimana disini penulis merekomendasikan suatu Aplikasi

Buku Warung untuk membantu UMKM Dim Sumeya.

SOLUSI BERSAMA - VOLUME. 2, NOMOR. 1, TAHUN 2025



e-ISSN: 3046-6741; p-ISSN: 3046-6733, Hal 30-38

Resiko hilangnya data

Penerapan  Aplikasi
Buku Warung untuk

Human Error dalam

pencatatan keuangan re‘:::;:;u [?g:ll:;;
DIM SUMeya

Pemborosan Waktu

Gambar 2. Framework
Menurut Romindo & Ameylia (2019), istilah "sistem informasi" merujuk pada
interaksi antara manusia,proses algoritmis, data, dan teknologi. Dengan demikian, sistem
informasi bisnis dapat didefinisikan sebagai kumpulan informasi yang berinteraksi satu
sama lain dan digunakan dalam proses penjualan produk atau jasa sebagai pengejawantahan
bisnis itu sendiri.
A. Desain Proses (Flowchart)
Di dalam implementasi Aplikasi Buku Warung pada UMKM Dim

Sumeya dapat dilihat melalui proses aliran tahapan penggunaan melalui diagram alir

atau sebagai representasi dari penggunaan Aplikasi Buku Warung. Di bawah ini adalah

diagram alir (flowchart) dari proses penggunaan Aplikasi Buku Warung pada UMKM

Dim Sumeya, yang menunjukkan aliran dari input, proses, hingga output laporan:

Proses Data

/ Laporan /

Gambar 3. Flowchart

B. Proses Data :
Titik awal dari proses penggunaan Aplikasi Buku Warung.
-Input Data Transaksi:
Memasukkan data transaksi penjualan, pembelian, dan data lainnya ke dalam aplikasi.
-Pengolahan Data oleh Aplikasi Buku Warung: Aplikasi

memproses data yang dimasukkan untuk menghasilkan informasi yang diperlukan.
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-Pemeriksaan Data: Memastikan data yang diolah sudah akurat dan lengkap.

-Data Valid : Memeriksa apakah data yang diolah valid. Jika tidak, lakukan koreksi data.
C. Pembuatan Laporan

Aplikasi membuat laporan berdasarkan data yang valid.

-Review Laporan: Memeriksa laporan yang dihasilkan untuk memastikan tidak ada

kesalahan.

-Laporan Valid: Memeriksa apakah laporan sudah valid. Jika tidak, lakukan perbaikan

laporan.

-Laporan Selesai: Setelah laporan direview dan tidak ada perbaikan yang diperlukan,

laporan dianggap selesai.

Selesai: Titik akhir dari proses.

aaaaaaaaaaaa

Pemeliharaan Slsten;# " |
4

Fitur Andalan Kamu

B © e &

Gambar 4. Tampilan Buku Warung
D. Warung
Tampilan “warung” digunakan pada bagian laman ini untuk mencatat transaksi
untuk mengetahui hasil pemasukan dan pengeluaran. Untuk melakukan ini, jika barang
belum dimasukkan ke dalam catatan, klik "menambahkan barang”, yang akan mengisi

harga jual, harga beli, dan stok dimsum.
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€ Pemasukan Baru

Dimsum ayam
Rp13.000/Bungkus 4 Rp52.000

Dimsum keju mozzarella
Rp13.000/Bungkus 2 Rp26.000
Dimsum kepiting

Rp13.000/Bungkus 4 Rp52.000

Dimsum rumput laut

Total Pemasukan Rp1 82.000
Harga Modal Rp80640
Keuntungan Rp101.360
- =

Simpan

Gambar 5. Tampilan Pemasukan dan Pengeluaran

Laman ini berguna untuk memperlihatkan keuntungan yang diperolehsetelah
melakukan penyimpanan dari catatan penjualan dimsum per pcs. Laman ini berguna
untuk memperlihatkan keuntungan yang diperoleh setelah melakukan penyimpanan dari
catatan penjualan dimsum per pcs. Dengan fitur ini, pengguna dapat dengan mudah
melacak dan menganalisis pendapatan harian serta menghitung total keuntungan yang
telah dicapai. Informasi ini sangat membantu untuk memahami performa penjualan dan
membuat keputusan bisnis yang lebih baik untuk meningkatkan penjualan dan

profitabilitas

4. DISKUSI

Aplikasi Buku Warung yang diterapkan ini memungkinkan sistem pengolahan dan
pencatatan keuangan untuk membantu UMKM Dim Sumeya mengelola data keuangannya.
Ini berarti UMKM Dim Sumeya tidak perlu mengingat uang yang dimasukkan atau
dikeluarkan secara manual. Dengan membuka laman aplikasi, penulis merekomendasikan
proses pengolahan dan pencatatan data keuangan. Tampilan menu utama akan muncul saat
pengguna memasuki aplikasi sistem. Namun, sebelum mengisi pemasukan dan pengeluaran,
pengguna harus membuat catatan tentang stok barang, harga jual, dan harga beli. Untuk
melihat keuntungan, pengguna dapat mengisi data pemasukan dan pengeluaran di tahap
berikutnya. Yang terakhir, pengguna dapat mengunduh hasil laporan keuangan dari laman

laporan keuangan per periode. Dengan menggunakan aplikasi ini, UMKM Dim Sumeya
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dapat dengan mudah mengolah data keuangannya. Aplikasi berbasis Android ini diharapkan
dapat membantu UMKM Dim Sumeya dengan pencatatan, perhitungan, dan pengolahan

biaya serta pemasukan keuangannya.

5. KESIMPULAN

Sisteminformasi terdapat di dalam organisasi dan mengaitkan kebutuhan pengelola
n transaksi harian. Ini juga membantu dan mendukung kegiatan operasional dan manajerial
serta membantu menyediakan laporan yang diperlukan. Penulis penelitian ini menyarankan
aplikasi Buku Warung yang dapat membantu UMKM Dim Sumeya dengan sistem keuangan
mereka. Jika menggunakan aplikasi Buku Warung, pasti diharapkan akan terhindar dari hal-
hal yang tidak diinginkan seperti kehilangan data, kesalahan dalam mencatat keuangan, dan
pemborosan yang tidak tepat waktu. Secara umum, proses penggunaan Buku Warung terdiri
dari input data keuangan, proses data, laporan, dan kemudian mendapatkan hasil.
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